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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui interaksi antara luas lantai kandang dan 

level protein menggunakan bahan daun dan biji karet (Havea brasiliensis) 

terhadap eritrosit, hemoglobin dan hematokrit broiler. Penelitian  menggunakan 

120 ekor ayam broiler yang tidak ditentukan jenis kelaminya. perlakuan ini 

dimulai pada umur 2 minggu yang dilakukan selama 7 minggu. Percobaan ini 

menggunaan Rancangan Acak Lengkap pola split plot dengan 2 faktor A dan 3 

faktor B dengan 4 ulangan. Faktor A adalah luas lantai kandang yaitu 60 x 60 cm
2
 

dan 70 x 70 cm
2
 yang berisi masing-masing 5 ekor ayam broiler dan faktor B 

adalah level protein dengan kadar (B1) 19 %, (B2) 21 % dan (B3) 23 %. Peubah 

yang diamati  adalah gambaran eritrosit, hemoglobin dan hematokrit ayam broiler. 

Ransum penelitian dicampur dengan daun biji karet fermentasi (Havea 

brasiliensis) dengan kadar 15 %  untuk  semua perlakuan, hal ini untuk 

mengurangi biaya produksi dan memanfaatkan limbah perkebunan yang ada. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak  ada  interaksi yang nyata (P>0,05) 

antara luas lantai kandang dan level protein terhadap eritrosit, hemoglobin dan 

hematokrit broiler. Sementara luas lantai kandang 70 x 70 cm
2
 memberikan hasil 

yang lebih baik dibandingkan dengan luas lantai kandang 60 x 60 cm
2
. Luas lantai 

kandang terbaik yaitu 70 x 70 cm
2
 dengan jumlah eritrosit 2,63 juta/mm

3
, kadar 

hemoglobin 8,56 gram/100ml dan nilai hematokrit 28,83 %. Serta level protein 

tidak berpengaruh nyata terhadap eritrosit, hemoglobin dan hematokrit broiler. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa luas lantai kandang lebih baik 

digunakan adalah A2 dengan ukuran 70 x 70 cm
2 

dan level protein lebih baik 

adalah B1 (19 %). 

 

Kata Kunci : DBKF, Eritrosit, Hematokrit, Hemoglobin, Level Protein, Luas     

Lantai Kandang. 

 

 


